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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP PERILAKU
SWAMEDIKASI PADA SISWA/I SMA/SMK KESEHATAN DAN NON
KESEHATAN DI KECAMATAN DUREN SAWIT JAKARTA TIMUR

Kawirian Suhendri
1204015218

Pengobatan sendiri (swamedikasi) merupakan bagian dari upaya masyarakat
menjaga kesehatannya sendiri. Pada pelaksanaannya, pengobatan sendiri dapat
menjadi sumber masalah terkait obat akibat terbatasnya pengetahuan mengenai
obat dan penggunaannya. Penggunaan obat yang tidak rasional termasuk
terjadinya penyalahgunaan obat merupakan salah satu dampak dari rendahnya
pengetahuan masyarakat tentang obat, termasuk siswa SMA baik kesehatan
maupun non kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi serta untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi
pada siswa/i kesehatan dan non kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan survei menggunakan kuesioner
yang telah melalui proses uji validasi dan uji reliabilitas. Kuesioner disebarkan
kemudian diisi oleh siswa SMA/SMK kesehatan dan non kesehatan di Kecamatan
Duren Sawit Jakarta Timur. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan tingkat
pengetahuan dan perilaku antara siswa kesehatan dan non kesehatan terdapat
perbedaan yang signifikan dengan nilai p sebesar 0,00 dimana pengetahuan dan
perilaku siswa kesehatan lebih baik dibandingkan dengan siswa non kesehatan,
sedangkan untuk uji regresi linier diperoleh nilai R sebesar 0,138 untuk siswa
SMA/SMK kesehatan yang berarti terdapat hubungan yang lemah antara
pengetahuan terhadap perilaku siswa kesehatan dalam melakukan swamedikasi,
untuk siswa SMA/SMK non kesehatan diperoleh nilai R sebesar 0,674 yang
berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengetahuan terhadap perilaku siswa
non kesehatan dalam melakukan swamedikasi.

Kata kunci: swamedikasi, siswa SMA/SMK, pengetahuan, perilaku
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Swamedikasi (Self medication) merupakan upaya yang paling banyak
dilakukan masyarakat untuk mengatasi keluhan atau gejala penyakit sebelum
mereka memutuskan mencari pertolongan ke pusat pelayanan kesehatan atau
petugas kesehatan (Depkes Rl 2008). Hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas)
tahun 2014 menunjukkan bahwa persentase penduduk yang mengobati sendiri
keluhan kesehatan yang dialami sebesar 61,05%. Persentase tersebut memang
lebih kecil jika dibandingkan hasil survei pada tahun 2012 sebesar 67,71% dan
tahun 2013 sebesar 63,10%, namun masih dapat dikatakan perilaku swamedikasi
di Indonesia masih cukup besar (BPS 2016).

Dalam pelaksanaannya, kesalahan penggunaan obat dalam swamedikasi
ternyata masih terjadi, terutama karena ketidaktepatan obat, dosis obat dan
keterbatasan pengetahuan masyarakat akan obat serta penggunaanya (Depkes RI
2006). Swamedikasi yang tidak tepat diantaranya dapat ditimbulkan oleh
kesalahan mengenali gejala yang muncul, memilih obat, menggunakan alat, dosis
dan keterlambatan dalam mencari nasihat atau saran tenaga kesehatan jika
keluhan berlanjut. Selain itu, resiko potensial yang dapat muncul dari
swamedikasi misalnya efek samping yang jarang muncul namun parah, interaksi
obat yang berbahaya, dosis tidak tepat, dan pilihan terapi yang salah (BPOM RI
2014).

Dalam hal ini remaja sangat rentan terhadap masalah yang ditimbulkan
akibat penggunaan obat. Remaja pada umumnya sudah akrab dengan konsep
penyakit dan pengobatannya sehingga remaja sebenarnya dapat memiliki peran
aktif dalam penggunaan obat. Namun pengetahuan meraka terkait obat sangat
terbatas dan terfragmentasi sehingga dapat terjadi kesalahpahaman dan bahkan
ketakutan dalam penggunaan obat-obatan pada saat proses swamedikasi (Zaini
dkk 2017)

Penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan tindakan
swamedikasi pada diare pernah dilakukan di SMAN 1 Karanganom yang

menunjukkan hasil tingkat pengetahuan tentang diare pada pelajar SMAN 1
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karanganom diperoleh hasil dengan kategori baik sekali sebesar 27,93%, untuk
tindakan swamedikasi diare sebesar 34,23% berperilaku sangat baik, hasil korelasi
antara tingkat pengetahuan dan tindakan swamedikasi diare mempunyai hubungan
yang lemah dengan nilai r hitung sebesar 0,352 (Hidayati 2012).

Selain itu, penelitian mengenai swamedikasi pada mahasiswa kesehatan
dan non kesehatan pernah dilakukan di Universitas Muhammadiyah Purwokerto
dan Universitas Jendral Soedirman yang menunjukkan hasil yaitu terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku
mahasiswa kesehatan dan non kesehatan di Perguruan Tinggi Purwokerto dimana
mahasiswa kesehatan memilki pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap
swamedikasi lebih baik dibandingkan mahasiswa non kesehatan. Pengetahuan
tentang swamedikasi mempengaruhi perilaku swamedikasi dengan keeratan yang
sangat rendah, dan juga sikap tentang swamedikasi mempengaruhi perilaku
swamedikasi dengan keeratan rendah (Handayani 2010).

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana swamedikasi antara siswa/i kesehatan dan non kesehatan
di daerah Duren Sawit Jakarta Timur karena penelitian sejenis ini belum pernah

dilakukan sebelumnya.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut.

1. Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku
swamedikasi pada siswa/i kesehatan dan non kesehatan di kecamatan Duren
Sawit ?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi

pada siswa/i kesehatan dan non kesehatan di kecamatan Duren Sawit ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku
swamedikasi pada siswa/i kesehatan dan non kesehatan di kecamatan Duren

Sawit.
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2. mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi
pada siswa/i kesehatan dan non kesehatan di kecamatan Duren sawit.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa/i.

Manfaat bagi siswa/i kesehatan dan non kesehatan di harapkan mampu
untuk lebih memahami lagi tentang swamediksi, membuat siswa/i lebih kritis
dalam pemilihan obat dan meningkatkan kesadaran untuk perduli terhadap
kesehatan diri.

2. Bagi Peneliti.

Penelitian ini dapat berguna sebagai media pembelajaran diri dan sebagai
bahan untuk lebih memahami ilmu yang di dapatkan pada saat pendidikan sarjana
yang dimana nanti akan di terapkan dimasyarakat.
3.Bagi Kampus.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk proses
belajar mengajar di kampus.

3
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